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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillahirrabbil’alamin, puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang tidak hentinya
mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, serta atas ijin-Nya Prosiding
Seminar Nasional dan Lokakarya Perkumpulan Agroteknologi/Agroekoteknologi Indonesia
(PAGI) V 2019 dapat diselesaikan dengan baik. Seminar PAGI kali ini bertema “Inovasi
Agroteknologi dalam Mendukung Percepatan Swasembada Pangan Pokok dan Lumbung
Pangan Dunia 2045”, yang merupakan agenda rutin tahunan PAGI dan diselenggarakan oleh
PAGI Komisariat Daerah Sumatera Barat. Kegiatan ini juga sekaligus merupakan rangkaian
kegiatan Dies Natalis Fakultas Pertanian Universitas Andalas yang ke-63.

Seminar PAGI dihadiri oleh para peneliti dari seluruh Indonesia yang telah banyak
menghasilkan penelitian dari berbagai bidang kajian agroteknologi/agroekoteknologi, antara
lain meliputi agronomi, pemuliaan tanaman, kesuburan tanah, serta hama dan penyakit
tanaman. Pada seminar PAGI dipresentasikan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yang berasal dari berbagai instansi yang beragam. Seminar PAGI juga dapat menjadi salah
satu wahana bagi para akademisi nasional untuk berdiskusi, sekaligus bertukar informasi,
serta mengembangkan jejaring untuk melakukan kerjasama yang berkelanjutan.

Seminar PAGI dapat terlaksana dengan sukses atas bantuan dari banyak pihak. Oleh karena
itu kami sampaikan apresiasi dan ucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Andalas,
Dekan Fakultas Pertanian Universitas Andalas, dan Ketua Jurusan Budidaya Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-
tingginya juga kami sampaikan kepada para narasumber, penyaji/pemakalah, serta
penyunting dan redaksi pelaksana yang telah bekerja keras hingga prosiding ini dapat
diterbitkan. Tidak lupa terimakasih kepada para sponsor yang turut serta menyokong
terlaksana dan suksesnya kegiatan seminar nasional ini. Semoga prosiding ini dapat
bermanfaat dan jika masih terdapat ketidaksempurnaannya, maka panitia berharap
diberikannya saran dan masukan untuk perbaikan di masa mendatang.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Padang, 26 Desember 2019

Prof. Dr. Ir. Irfan Suliansyah, MS.
Ketua Panitia



SAMBUTAN SEKRETARIS JENDERAL PAGI

Assalamu’alaikum wr. wb.
Salam “Semangat PAGI”

Hadirin yang kami hormati, mohon kiranya diperkenankan saya mewakili segenap pengurus
dan keluarga “Perkumpulan Agroteknologi/Agroekoteknologi Indonesia” (PAGI)
menyampaikan terimakasih atas dukungan, kehadiran, dan partisipasi bapak/ibu semua
dalam rangka menyukseskan Seminar dan Lokakarya Nasional (SEMLOKNAS) V PAGI 2019.
Terimakasih banyak kepada:
Yth. Dr. Ir. Andi Amran Sulaiman, M.P. Menteri Pertanian RI,
Yth. Prof. Dr. Tafdil Husni, S.E, MBA., Rektor Universitas Andalas di Padang
Yth. Dr. Ir. Munzir Busniah, M.Si. Dekan Fakultas Pertanian Andalas
Yth. H. Mahyeldi Ansharullah, SP., Walikota Padang
Yth. Narasumber Utama SEMLOKNAS V PAGI 2019
- Dr.Ir. Andi Amran Sulaiman, M.P. Menteri Pertanian RI
- Prof. Dr. Ismunandar, M.S,, Direktur Jenderal Belmawa Kemenristekdikti RI
- Dr. Sugiyono, Anggota Dewan Eksekutif BAN PT Kemenristekdikti RI
- Dr. Ir. Darda Efendi, M.Si. dari Departemen Agronomi dan Hortikultura Institut
Pertanian Bogor
- Dr. Glen Pardede, MBA. dari PT. East West Seed Indonesia
- Prof. Dr. Ir. Irfan Suliansyah, MS. dari Jurusan Budidaya Pertanian UNAND
6. Yth. Ketua dan segenap panitia SEMLOKNAS V PAGI 2019 atas kerjakeras dengan
penuh semangat berupaya untuk suksesnya SEMLOKNAS V PAGI 2019.
7. Yth. Bapak/Ibu ketua Jurusan dan atau Kepala Program Studi Agroteknologi/
Agroekoteknologi khususnya dan Prodi-Prodi kelompok ilmu pertanian umumnya
yang berkenan hadir pada SEMLOKNAS V PAGI 2019
8. Yth. Bapak/Ibu tamu undangan
9. Yth. Bapak/Ibu anggota PAGI dan hadirin peserta SEMLOKNAS V PAGI 2019
Perlu saya sampaikan bahwa SEMLOKNAS ini merupakan agenda rutin PAGI yang merupakan
amanah AD/ART organisasi yang mulai pada tahun ini diselenggarakan pada awal bulan
September berdasarkan hasil rapat PAGI di Hotel Swiss Belinn Jl. Tunjungan no.101 Surabaya
dan sebagai tuan rumah Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universsitas Trunojoyo
Madura (UTM), dua tahun yang lalu tepatnya pada tanggal 22-23 Nopember 2017. Kegiatan
ini merupakan kegiatan ke V sejak PAGI dideklarasikan pada tgl. 09-10 Mei 2015 di Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) di Surakarta. Kegiatan ini adalah ajang serta
media silaturahmi pengurus dan anggota PAGI tahunan sekaligus desiminasi, diskusi,
pemikiran dan riset bidang Agroteknologi/Agroekoteknologi, serta pengembangan institusi
khususnya Program Studi Agroteknologi/Agroekoteknologi dari berbagai pemangku
kepentingan terkait, termasuk para pengelola program studi, pemangku kebijakan lembaga
pemerintah terkait dan juga praktisi bidang Agroteknologi. Setiap tahun tema Seminar
maupun Lokakarya dinamis yang dirumuskan berbasis pada isu-su dan kebijakan kenikinian
yang berorientasi masa depan. Kali ini panitia mangangkat tema Seminar “Inovasi
Agroteknologi dalam Mendukung Percepatan Swasembada Makanan Pokok dan Lumbung
Pangan Dunia 2045” dan lokakarya “Pengembangan Kompetensi Lulusan Program Studi
Agroteknologi/Agroekoteknologi Era Industri 4,0”. Alhamdulillah wa syukronillah agenda
tahunan kegiatan SEMLOKNAS PAGI ini dapat terselengara dengan baik bahkan ada
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kecenderungann peningkatan peserta dari tahun ke tahun seiring dengan peningkatan
jumlah anggota PAGI yang terus meningkat.

Sekali lagi, kami segenap pengurus PAGI menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan partisipasi untuk kesuksesn
terselenggaranya SEMLOKNAS V PAGI 2019. Sebagai penutup, Selamat mengikuti
serangkaian acara yang telah agendakan dalam SEMLOKNAS V PAGI pada kesempatan ini,
Semoga Alloh Subhanahu Wa Ta'ala meridhoi dengan memberikan petunjuk dan barokah
atas kegiatan ini pada kita semua. Aamiin Yaa Robbal ‘Aalamin. Terima kasih atas perhatian
dan mohon maaf apabila ada yang takberkenan.

“Semangat PAGI”

Wassalamu’alaikum wr. wb.

SEKJEN PAGI;
Prof. Dr. Ir. Hadiwiyono, M.Si.
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS ANDALAS

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pertama-tama marilah kita panjatkan Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah
mencurahkan segala nikmat terutama nikmat kesehatan sehingga kita dapat menghadiri dan
mengikuti rangkaian kegiatan seminar dan lokakarya nasional PAGI V di Padang. Salawat dan
salam kita kirimkan untuk junjungan Rasulullah SAW yang telah membawa umatnya kepada
alam yang berilmu pengetahuan seperti saat ini.

Selamat datang kepada peserta seminar dan lokakarya nasional PAGI V, terkhusus kami
ucapkan bagi para peserta yang berasal dari luar kota Padang. Pada kesempatan ini kami
ingin menyampaikan bahwa Universitas Andalas memiliki 15 fakultas dengan berbagai
disiplin ilmu yang mana dosen dan penelitinya telah banyak melakukan penelitian.
Selanjutnya Unand telah memacu para dosen untuk mempublikasikan hasil penelitian pada
jurnal terindeks scopus.

Demikian sambutan kami, teriring harapan semoga melalui seminar ini dapat menjadi wadah
produktif untuk menampung berbagai konsep konstruktif dari para dosen dan peneliti. Selain
itu kegiatan ini juga dapat sebagai forum komunikasi ilmiah dengan desiminasi berbagai
bidang kajian ilmu agroteknologi/agroekoteknologi sebagai sumbangan nyata para dosen
dan peneliti dalam mendukung ketahanan pangan di Indonesia dan di Sumatera khususnya.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan bimbingan dan kekuatan kepada kita semua
sehingga kita dapat memberikan sumbangan nyata kepada masyarakat, bangsa dan negara.
Terima Kasih.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Padang, 16 September 2019
Rektor

Prof. Dr. Tafdil Husni, SE, MBA
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Herawati et al. Pertumbuhan Bibit Pala pada Berbagai Tingkat Naungan di Pembibitan

A-20

Analisis Pertumbuhan Bibit Pala (Myristica fragrans Houtt) pada
Berbagai Tingkat Naungan di Pembibitan

Palm Seedling Growth (Myristica fragrans Houtt) on Various Levels of
Shade in Nursery
Netti Herawati %", Nasrez Akhir !, Trisna Novita Sari

Program studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Kampus Limau Manis, Padang. Indonesia
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Abstract

Nutmeg (Myristica fragrans Houtt) is a native Indonesian spice commodity originating from the Moluccas Islands.
Nutmeg cultivation needs to be improved, one of the methods is by using good and appropriate nursery technology.
Adjusting the light intensity by providing shade to the seedlings is chosen as a method of improving the quality of
nutmeg plants. Research on the influence of shade levels on the growth of nutmeg seedlings in nurseries is conducted in
December 2016 to March 2017 at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Andalas University. The study
aims to determine the effect of the best level of shade on the growth of Nutmeg plant seeds. This experimental study is
designed using a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatment levels (20%, 40%, 60%, 80%) with 3
replications. Each experimental unit consisted of 6 nutmeg seedlings, 4 of which were sampled. Observation data were
analyzed using the F test at a 5% level and if the F count was greater than the F table followed by the Duncan's New
Multiple Range Test (DNMRT) at the 5% significance level. The results showed that the shade level of 60% produced the
best nutmeg seedlings compared to the shade of 80%, 40%, and 20%.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman pala (Myristica fragrans Houtt)
merupakan komoditas rempah asli Indonesia yang
berasal dari kepulauan Maluku. Kemudian
berkembang kepulau-pulau lainnya yang ada di
Indonesia. selanjutnya menyebar luas ke negara-
negara sekitar yaitu India, Srilangka, dan
Malaysia. Tanaman pala di Indonesia dikenal
sebagai tanaman rempah sejak abad ke-18 dan
sebagian besar diusahakan oleh perkebunan
rakyat (98%) dan lainnya (2%) oleh perkebunan
besar. Indonesia menjadi produsen pala terbesar
di dunia yaitu sebesar 70%. Negara produsen
lainnya adalah Grenada sebesar 20%, kemudian
selebihnya India, Srilangka dan Malaysia
(Ruhnayat, 2015).

Berdasarkan kondisi tanaman pala saat ini,
seharusnya dilakukan perbaikan dengan mengacu
teknologi yang tepat digunakan dalam budidaya
yang telah tersedia. Salah satu aspek yang perlu
dilakukan adalah dengan pembibitan. Teknologi
pembibitan yang tepat dan baik akan
menghasilkan bibit yang berkualitas. Untuk
mendapatkan pertumbuhan bibit pala yang
optimal perlu diusahakan adanya intensitas
cahaya yang sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengatur
naungan, sehingga cahaya yang diterima oleh
tanaman pala pada saat pembibitan akan optimal
dan dapat mendukung pertumbuhan bibit.

Pala  termasuk tanaman C3  yang
membutuhkan intensitas cahaya yang rendah,
sehingga pemberian naungan dibuat untuk
mengatur intensitas yang sampai pada bibit secara
langsung. Pada tanaman kelompok C3 naungan
tidak hanya diperlukan pada fase pembibitan saja,
tetapi sepanjang siklus hidup tanaman, namun

demikian semakin dewasa tanaman intensitas
naungan semakin dikurangi. Menurut Arief et al.,
(2011) pada fase pembibitan, tanaman
membutuhkan tingkat naungan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan fase generatif. Naungan
berfungsi untuk mendapatkan cahaya yang
optimal bagi tanaman (Dhika, 2014).

Naungan menurut Guslim (2007)
dimaksudkan  untuk  mengukur  kecepatan
fotosintesis. Bila kecepatan fotosintesis turun
pada kecepatan cahaya yang tinggi pada siang
hari, akibatnya terjadi titik jenuh pada laju
fotosintesis  dan  mengakibatkan  tanaman
terhambat pertumbuhannya. Pemberian naungan
selain dapat mengurangi intensitas radiasi surya
langsung juga dapat mempengaruhi suhu, tanah,
dan tanaman dimana perubahan suhu akan
mempengaruhi  pertumbuhan pada tanaman.
Herdian (1994) menunjukkan intensitas cahaya
yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman kayu
manis adalah sekitar 40%. Menurut Sulaiman,
(1997) intensitas cahaya yang terbaik untuk
pertumbuhan bibit kelapa sawit pada pembibitan
adalah 50%. Menurut penelitian Syofianti, (2007)
intensitas cahaya yang terbaik untuk pertumbuhan
bibit gambir adalah 25%.

Sedangkan untuk pertumbuhan bibit pala
belum diketahui secara pasti intensitas cahaya
yang dibutuhkan.

2. METODE
Penelitian dilakukan di rumah kaca kebun
percobaan  Fakultas Percobaan ini telah

dilaksanakan pada bulan Desember 2016 hingga
Maret 2017 di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian, Universitas Andalas, Padang pada
ketinggian 385 mdpl.
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Alat yang digunakan dalam percobaan ini
adalah cangkul, parang, palu, paku, gergaji,
meteran, tali rafia, paranet dengan kerapatan 80%,
60%, 40%, 20%, polybag ukuran 18 x 25, label,
tiang standar, penggaris, jangka sorong, gembor,
tabung reaksi, penyangga tabung reaksi, gelas
ukur, pipet  tetes, tabung  centrifuge,
spektrofotometer, timbangan digital, oven, alat
dokumentasi, alat tulis, dan lain-lain. Bahan yang
digunakan adalah bibit pala umur 2 bulan
diperoleh dari Lubuk Minturun, tanah, sekam
padi, air, pupuk kandang, bahan anorganik yang
digunakan yaitu pupuk NPK phonska 15:15:15.

Percobaan ini dilakukan dengan metode
eksperimen dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 taraf
perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 12
satuan percobaan. Denah penentuan satuan
percobaan disajikan pada (Lampiran 2). Denah
satu satuan percobaan disajikan pada (Lampiran
3). Setiap satu satuan percobaan terdiri dari 6
polybag sehingga terdapat 72 bibit tanaman pala.
Masing-masing polybag terdapat 1 bibit pala,
Pengamatan sampel yang diamati ada 4 polybag,
perlakuan sebagai berikut:1).Tingkat Naungan
Paranet 80 % (A); 2).Tingkat Naungan Paranet 60
% (B); 3).Tingkat Naungan Paranet 40 %(C) dan
4). Tingkat Naungan Paranet 20 % (D). Data hasil
pengamatan dianalisis dengan menggunakan uji F
pada taraf 5%, untuk mengetahui pengaruh dari
perlakuan, jika F hitung besar dari F tabel maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s New
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5
%.

Pelaksanaan dalam percobaan ini, ada
beberapa hal yang harus dilakukan diantaranya
persiapan tempat bibit dan pembuatan naungan,
persiapan media tanam, pemasangan label dan
tiang standar, pemeliharaan, serta pengamatan.
Adapun pengamatan yang dilakukan adalah tinggi
tanaman (cm), diameter pangkal batang (cm),
jumlah daun (helai), panjang rata-rata daun (cm),
lebar rata-rata daun(cm), berat basah bibit (g),
berat kering bibit (g), berat basah akar (g), berat
kering akar (g) dan klorofil daun (u/mg).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tinggi Bibit

Berdasarkan hasil analisis  statistik, data
pertumbuhan  tinggi  bibit pala  dengan
menggunakan uji F pada taraf 5% dapat dilihat
bahwa pemberian tingkat naungan yang berbeda
pada umur 12 minggu setelah perlakuan (MSP)
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
terhadap tinggi bibit pala dan rata-rata tinggi
tanaman bibit pala dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa
pemberian beberapa tingkat naungan memberikan
pengaruh yang sama terhadap tinggi bibit pala.
Rata-rata tinggi bibit pala berkisar antara 23,4—

19,7 cm. Hal ini diduga karena singkatnya masa
pengamatan pengaruh naungan pada bibit pala,
sedangkan pala merupakan tanaman tahunan yang
memiliki masa pertumbuhan tergolong lambat.
Sementara pada masa penggamatan hanya
dilakukan selama tiga bulan setelah diberikan
perlakuan tingkat naungan yang berbeda-beda.
Menurut Salisbury dan Ross, (1995) tanaman
tahunan merupakan tanaman yang pertumbuhan
vegetatifnya lambat yang tidak cenderung
memacu tinggi tanaman walaupun diberi
intensitas cahaya rendah maupun intensitas
cahaya yang tinggi. Untuk pertambahan tinggi
bibit pala mulai dari awal perlakuan sampai umur
12 MSP dengan pemberian beberapa tingkat
naungan yang berbeda dapat dilihat pada Gambar
1.

Tabel 1. Pertumbuhan tinggi bibit pala dengan
pemberian beberapa tingkat naungan 12 minggu setelah
diberi perlakuan.

Tingkat naungan (%) Tinggi bibit rata-rata

80 20,8

60 23,4

40 22,06

20 19,7
KK=0,198%
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Gambar 1. Grafik Pertambahan Tinggi Bibit Pala
dengan Pemberian Beberapa Tingkat Naungan yang
Berbeda.

Gambar 1. menunjukkan pertambahan tinggi
bibit pala dengan pemberian beberapa tingkat
naungan yang berbeda meningkat secara konstan
dari awal pengamatan sampai 12 MSP. Pada
tingkat naungan yang berbeda-beda pertambahan
tinggi bibit hampir sama. Tingkat naungan 80%,
60%, 40%, 20% memberikan kondisi lingkungan,
khususnya intensitas cahaya, masih sesuai untuk
pembentukan hormon auksin sehingga tidak
mengganggu  pertumbuhan  tinggi  tanaman.
Menurut (Franklin et al, 1961 cit Suryawati et al,
2007) Naungan memberikan pengaruh pada
hormon auksin yang berada di pucuk tanaman
sehingga bekerja lebih aktif dan menyebabkan
bertambahnya panjang tanaman sedangkan pada
kondisi tanpa naungan cahaya yang tinggi akan
merusak hormon auksin sehingga perpanjangan
pucuk terhambat dan menyebabkan perpanjangan
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tinggi tanaman terhambat (Pradnyawan, et al.
2005; Marjenah (2001).

3.2. Diameter Pangkal Batang (cm)

Berdasarkan  hasil analisis  statistik, data
pertumbuhan diameter pangkal batang bibit pala
dengan menggunakan uji F pada taraf 5 % dapat
dilihat bahwa pemberian tingkat naungan yang
berbeda pada umur 12 MSP memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata terhadap diameter
pangkal batang bibit pala dan rata-rata diameter
pangkal batang bibit pala dapat dilihat pada Tabel
2. Rata-rata diameter pangkal batang bibit pala
berkisar antara 4,96 cm — 4,53 cm. Pada masing-
masing tingkat naungan memiliki nilai rata-rata
yang hampir sama. bibit pala berumur 5 bulan
dengan pemberian beberapa tingkat naungan yang
berbeda-beda pembesaran sel dan diferensiasi sel
tidak memberikan perbedaan ukuran terhadap
diameter pangkal batang. Berdasarkan penelitian
kurniaty, Budi, dan Made (2010) menyatakan
bahwa tinggi tanamandan diameter batang bibit
suren umur 5 bulan memberikan hasil yang sama
terhadap perbedaan naungan yang diberikan.

Tabel 2. Pertumbuhan diameter pangkal batang bibit
pala dengan pemberian beberapa tingkat naungan 12
minggu setelah diberi perlakuan.

Tingkat naungan (%) Tinggi bibit rata-rata

80 4,59

60 4,96

40 4,67

20 4,53
KK=0,049%

Pala tergolong tanaman tahunan yang
memiliki masa pertumbuhan yang lambat.
Pertambahan pertumbuhan diameter batang antara
beberapa naungan baru terlihat 2 bulan setelah
perlakuan. Pada bulan sebelumnya tidak terdapat
pertambahan ukuran diameter pangkal batang
bibit pala, diduga karena singkatnya masa
pengamatan pengaruh naungan pada bibit pala.
Masa penggamatan hanya dilakukan selama tiga
bulan setelah pemberian perlakuan tingkat
naungan yang berbeda-beda. Menurut Salisbury
dan Ross (1995) tanaman tahunan merupakan
tanaman yang pertumbuhan vegetatifnya lambat
yang tidak cenderung memacu tinggi tanaman
walaupun diberi intensitas cahaya rendah maupun
intensitas cahaya yang tinggi.

Tingkat naungan yang berbeda-beda
memberikan intensitas cahaya yang masuk
berbeda-beda. Intensitas cahaya yang terlalu
tinggi akan menyebabkan transpirasi terlalu besar
sedangkan intensitas cahaya yang terlalu rendah
akan  menghambat  fotosintesa  sehingga
menghambat pertumbuhan tanaman. Menurut
Marjenah, (2001) ; Daniel et al. (1997).

3.3. Jumlah Daun (helai)

Berdasarkan  hasil analisis  statistik, data
pertambahan jumlah daun bibit pala dengan
menggunakan uji F pada taraf 5 % dapat dilihat
bahwa pemberian tingkat naungan yang berbeda
pada masing-masing perlakuan pada umur 12
MSP memberikan pengaruh berbeda sangat nyata
terhadap jumlah daun pala, rata-rata jumlah daun
pala dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah daun (helai) bibit pala dengan
pemberian beberapa tingkat naungan 12 minggu setelah
diberi perlakuan.

Tingkat naungan (%) Tinggi bibit rata-rata

80 525 ¢

60 725 b

40 758 b

20 9 a
KK=0,089%

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang
diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf 5%.

Tabel 3. memperlihatkan rata-rata jumlah
daun bibit pala pada umur 6 bulan dengan
pemberian beberapa tingkat naungan
menghasilkan jumlah daun yang berbeda. Jumlah
daun paling banyak yaitu naungan 20% dengan
rata-rata 9 helai, dengan kondisi bibit yang
cenderung memiliki banyak tunas dan daun yang
lebih kecil-kecil dibandingkan dengan kondisi
daun pada tingkat naungan lainnya. Sedangkan
bibit pala pada naungan 80% memiliki jumlah
daun paling sedikit yaitu pada dengan rata-rata
5,25 helai.

Daun berperan dalam penangkapan cahaya
dan merupakan tempat berlangsung proses
fotosintesis. Daun bibit pala tingkat naungan 20%
lebih banyak menangkap cahaya dibandingkan
daun pada tingkat naungan lainnya. Penelitian
Wijayanti  (2007) pada tanaman pegagan
menjelaskan bahwa tanaman yang berada pada
kondisi tanpa naungan memiliki jumlah daun
paling banyak. Semakin banyak jumlah daun,
semakin banyak cahaya yang ditangkap sehingga
fotosintesis akan meningkat (Buntoro,
Regomulyo, dan Trisnowati, 2014).

Jumlah daun pada tingkat naungan 20%
meningkat secara signifikan dari 6 MSP sampai
12 MSP. Sedangkan tingkat naungan 80%
pertambahan jumlah daun tergolong lambat.

Pengamatan perlakuan tingkat naungan 20%
di lapangan terdapat bibit yang sudah memiliki
tunas-tunas kecil yang membentuk percabangan
yang lebih cepat. Sehingga mempengaruhi
pertambahan jumlah daun yang lebih banyak pada
perlakuan tingkat naungan 20%. Sementara pada
naungan 80%, 60% dan 40% belum memiliki
tunas-tunas kecil. Menurut Buntoro, Regomulyo,
dan Trisnowati (2014) bahwa pada kondisi
tanaman tanpa naungan atau tanaman yang
menangkap cahaya matahari lebih banyak, dapat
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memicu munculnya daun dan tunas-tunas baru
yang tumbuh. Jadi semakin besar intensitas
cahaya yang diterima maka jumlah daun dan
jumlah anakan semakin banyak.

3.4. Bobot Segar Bibit (g) dan Bobot
Kering Bibit (g)

Berdasarkan  hasil  analisis  statistik, data
pertumbuhan bobot segar bibit dan bobot kering
bibit dengan menggunakan uji F pada taraf 5%
dapat dilihat bahwa pemberian naungan yang
berbeda pada masing-masing perlakuan pada
umur 12 MSP memberikan pengaruh berbeda
sangat nyata terhadap bobot segar bibit pala dan
bobot kering bibit pala dapat di artikan bahwa
pemberian naungan yang berbeda-beda dapat
memberikan bobot segar bibit pala dan bobot
kering bibit pala yang berbeda pula dan rata-rata
bobot segar bibit dan bobot kering bibit pala
dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Bobot segar dan kering bibit pala dengan
pemberian beberapa tingkat naungan 12 minggu setelah
diberi perlakuan.

Tingkat Bobot segar Bobot kering
naungan (%) bibit (gram) bibit (gram)
80 975 ¢ 232 ¢
60 20,24 a 5,07 a
40 14,69 b 3,67 b
20 16,96 b 4,44 ab
KK=0,198% KK=0,12%

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang
diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf 5%.

Tabel 4. memperlihatkan tingkatan naungan
pada pertumbuhan bibit pala memberikan
perbedaan terhadap bobot segar bibit dan bobot
kering bibit pala. rata-rata bobot segar bibit
berkisar antara 16,96 gram — 9,75 gram. Hasil
bobot segar bibit yang paling tinggi adalah pada
tingkat naungan 60% vyaitu 20,24 gram.
Sedangkan tingkat naungan 80% merupakan berat
segar yang paling rendah yaitu 9,75 gram.  Bibit
pala pada naungan 60% memiliki kondisi yang
menguntungkan dan mengalami keseimbangan
yang dapat mendukung pertumbuhan bibit pala
seperti cahaya, air, suhu dan kelembaban,
sehingga bibit pala dapat tumbuh dengan baik.
Menurut Lakitan (2001) laju fotosintesis akan
baik bila keadaan sekitar tanaman cocok, yang
akan  menyebabkan kelancaran translokasi
fotosintat dan  unsur hara ke bagian
penerimaannya. Berat segar bibit yang tinggi
menunjukkan bahwa metabolisme berjalan
dengan sangat baik (Dwijoseputro 1980 cit
Bramantyo, Samanhudi, dan Rahayu 2013).

Bibit pala naungan 20% lebih banyak
terkena cahaya matahari dibandingkan dengan
naungan 60%, Sehingga menghasilkan jumlah
daun yang lebih banyak dan memiliki tunas-tunas
kecil dengan kondisi daun yang lebih kecil.
Menurut Buntoro, Regomulyo, dan Trisnowati,

(2014) Semakin besar cahaya yang diterima
tanaman maka jumlah daun dan jumlah anakan
semakin banyak. Sedangkan pada tingkat naungan
60% memiliki jumlah daun yang tidak jauh
berbeda dengan jumlah daun naungan 20%
dengan kondisi daun yang lebih lebar dari pada
daun naungan 20%. Menurut Suryawati, Achmad,
dan Ana (2007); Widiastoety (2000), Handoko,
(2002); Buntoro, Regomulyo, dan Trisnowati
(2014). tanaman ternaungi untuk memperoleh
lebih banyak sinar matahari beradaptasi dengan
cara memperluas daunnya. Sehingga hal ini yang
mempengaruhi berat segar pada naungan 60%
lebih tinggi dibandingkan naungan 20%, karena
berat segar juga ditentukan oleh jumlah daun,
panjang daun dan luas daun yang tinggi pada bibit
pala(Dwijoseputro 1992  cit  Bramantyo,
Samanhudi, dan Rahayu, 2013).

Menurut ~ Buntoro, = Regomulyo, dan
Trisnowati (2014) ; Bramantyo, Samanhudi, dan
Rahayu (2013) yang lebar akan mampu menyerap
cahaya matahari yang lebih banyak. Bila nilai luas
daun naik maka akan menyebabkan laju asimilasi
naik dan menghasilkan berat kering yang tinggi.
Pada tingkat naungan yang 80% menghasilkan
berat kering yang paling rendah yaitu dengan
rata-rata 2,32 gram. Hal ini dipengaruhi
sedikitnya cahaya yang masuk sehingga
mempengaruhi faktor fotosintesis pada daun.

3.5. Bobot Segar Akar (g) dan Bobot
Kering Akar (g)

Berdasarkan hasil analisis  statistik, data
pertumbuhan bobot segar akar dan bobot kering
akar dengan menggunakan uji F pada taraf 5%
dapat dilihat bahwa pemberian naungan yang
berbeda pada masing-masing perlakuan pada
umur 12 MSP memberikan pengaruh berbeda
sangat nyata terhadap bobot segar akar pala dan
bobot kering akar pala. Rata-rata bobot segar akar
pala dan bobot kering akar pala dapat di lihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Bobot segar dan kering akar bibit pala dengan
pemberian beberapa tingkat naungan 12 minggu setelah
diberi perlakuan.

Tingkat Bobot segar Bobot kering
naungan (%) akar (gram) akar (gram)

80 392 b 0,88 b

60 7,87 a 1,85a

40 6,67 a 1,62 a

20 6,27 a 142 a
KK=0,149% KK=0,13%

Pada Tabel 5. memperlihatkan tingkatan
naungan 60%, 40% dan 20% memberikan
pengaruh yang sama terhadap bobot segar akar
dan bobot kering akar tanaman pala, tetapi tidak
memberikan pengaruh yang sama dengan tingkat
naungan 80%. Pada tingkat 80% cahaya yang
masuk sedikit sehingga fotosintesis pada daun
sedikit dan mempengaruhi pertumbuhan tanaman
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dan juga berpengaruh terhadap perkembangan
akar tanaman pala. Pertumbuhan panjang akar
pada tanaman membutuhkan intensitas yang
tinggi, karena cahaya berperan penting dalam
proses fisiologi tanaman terutama fotosintesis,
respirasi dan transpirasi (Bramantyo, Samanhudi,
dan Rahayu, 2013). Tingkat naungan 60%
merupakan penyinaran yang optimal untuk
pertumbuhan tanaman pala, sehingga akar bibit
pala dapat tumbuh dengan baik. Menurut Ai dan
Banyo, (2011) akar merupakan bagian tanaman
yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman
karena penyerapan air dan unsur hara dari tanah.
Bobot segar akar bibit menggambarkan
biomassa dari bibit pala. sesuai dengan parameter
jumlah daun, rata-rata panjang daun, memberikan
pengaruh yang berbeda. Hal ini dapat
mempengaruhi bobot segar akar bibit tanaman
karena dengan pemberian cahaya yang optimal
membantu pertumbuhan bibit pala. Menurut
Fariudin, Endang, dan Sriyanto (2012) ; Sopandie
et al, (2003) bobot segar tanaman dapat
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah daun, tinggi
tanaman, luas daun, dan diameter batang tanaman
yang akan menggambarkan pertumbuhan akar
dalam mendukung fungsinya dalam penyerapan
garam dan mineral serta unsur hara dari tanah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan
tentang pengaruh beberapa tingkat naungan
terhadap pertumbuhan bibit pala (Myristica
fragrans Houtt) di pembibitan didapatkan
kesimpulan bahwa tingkat naungan 60%
menghasilkan pertumbuhan bibit pala terbaik
dibandingkan tingkat naungan 80%, 40%, dan
20%.
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